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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa historiografi pembentukan 

suatu perkotaan dapat mempengaruhi perkembangan indikasi citra lokalitas dan 

keharmonisan citra visual dalam membentuk panorama ruang kotanya. Walaupun kedua 

objek studi memiliki setting geografi, administrasi, dan linimasa histori yang terikat, 

nyatanya seiring dengan berjalannya waktu kedua objek studi memiliki responnya masing-

masing dalam mewujudkan citra lokalitas dan keharmonisan citra visual ruang 

perkotaannya.  

 

Pada lingkup penelitian Kawasan Alun-Alun dan Masjid Agung Manonjaya, 

ditemukan indikasi predikat citra lokalitas tinggi pada keseluruhan 4 area amatan. 

Sementara itu, ditemukan indikasi citra visual cenderung disharmonis pada 2 area amatan 

dan cenderung harmonis pada 2 area amatan lainnya. Rincian hasil analisis tersebut 

terfaktakan pada Tabel 5.1 berikut: 
Tabel 5.1 Hasil Analisis Kawasan Penelitian Manonjaya 

Area Amatan Citra Lokalitas Citra Visual 
Order Variety 

A Koridor Jalan Ps. Wetan 0.80 0.510 0.600 
Tinggi Cenderung Harmonis 

B Koridor Jalan Alun-Alun 0.70 0.485 0.545 
Tinggi Cenderung Disharmonis 

C Koridor Jalan RTA. Prawira 
Adiningrat 

0.70 0.435 0.595 
Tinggi Cenderung Disharmonis 

D Koridor Masjid Agung 
Manonjaya 

0.80 0.505 0.580 
Tinggi Cenderung Harmonis 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Serial Vision Ruang Kota Manonjaya 
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Pada lingkup penelitian Kawasan Alun-Alun dan Masjid Agung Tasikmalaya, 

ditemukan indikasi predikat citra lokalitas tinggi pada 1 area amatan, cenderung tinggi pada 

2 area amatan, dan rendah pada 2 area amatan. Sementara itu, ditemukan indikasi citra 

visual cenderung disharmonis pada 3 area amatan dan cenderung harmonis pada 2 area 

amatan lainnya.  
Tabel 5.2 Hasil Analisis Kawasan Penelitian Tasikmalaya 

Area Amatan Citra Lokalitas Citra Visual 
Order Variety 

A 
Simpul Jalan Rajapolah 

Tasikmalaya-Yudanegara-HZ 
Mustofa 

1.00 0.510 0.500 

Tinggi Cenderung Harmonis 

B 
Simpul Jalan Otto 

Iskandardinata-Rajapolah 
Tasikmalaya-Mesjid Agung 

0.40 0.390 0.510 

Rendah Cenderung Disharmonis 

C Simpul Jalan Yudanegara-
Pemuda-Mayor Utarya 

0.60 0.475 0.530 
Cenderung 

Tinggi Cenderung Disharmonis 

D Koridor Jalan Alun-Alun Kab. 
0.60 0.540 0.665 

Cenderung 
Tinggi Cenderung Harmonis 

E 

Simpul Jalan Otto 
Iskandardinata-RAA. 

Wiratanuningrat-Tentara 
Pelajar-Sutisna Senjaya 

0.40 0.425 0.545 

Rendah Cenderung Disharmonis 

 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa panorama ruang kota Tasikmalaya, yang 

terintervensi oleh historiografi budaya Kolonial Hindia-Belanda, justru menghasilkan 

ruang perkotaan yang cenderung bersifat pragmatis (universal). Berbeda dengan panorama 

ruang kota Manonjaya, yang masih mempertahankan pengaruh historiografi budaya lokal 

dari Kerajaan Nusantara, mampu menghasilkan ruang perkotaan yang khas dengan 

penciptaan urban locality character dan urban identity bagi kawasan perkotaannya.  

Adapun kesimpulan lainnya yang lebih merinci terkait dengan citra lokalitas dan 

citra visual dalam membentuk panorama ruang kota objek studi penelitian, yaitu sebagai 

berikut:  

Gambar 5.2 Serial Vision Ruang Kota Tasikmalaya 
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1. Apa saja elemen fisik-spasial yang berpengaruh signifikan terhadap citra visual 

panorama ruang kota pada objek studi? 

Elemen fisik-spasial yang berpengaruh signifikan terhadap citra visual 

panorama ruang kota terdiri dari elemen primer, sekunder, dan tersier. Hasil 

penelitian menemukan adanya perbedaan jenis elemen fisik-spasial pada kedua 

objek studi, baik lingkup Manonjaya maupun Tasikmalaya, yang berpengaruh 

signifikan terhadap citra visual panorama ruang kotanya.  

Pada lingkup Manonjaya, primary elements yang berperngaruh signifikan 

terhadap citra visual panorama ruang kota yaitu: pohon & vegetasi liar, bangunan 

permanen, alun-alun, pedestrian umum, badan jalan/bahu jalan, dan bangunan 

landmarks / cagar budaya. Eksistensi Alun-Alun dan Masjid Agung Manonjaya 

mampu berperan sebagai urban local identity. Sehingga, kedua elemen tersebut 

terkonfigurasi dengan elemen primer lainnya yang membentuk citra visual 

panorama ruang kota Manonjaya. Ada juga secondary elements yang berpengaruh 

yaitu: pohon & vegetasi hias, pagar/dinding/batas bangunan, dan curb. Terakhir, 

teritary elements yang berpengaruh yaitu: tiang listrik, tiang lampu jalan umum, 

signange & elemen informasi, signange & elemen temporal, aktivitas 

kendaraan/lalu lintas, aktivitas komersil, dan elemen pendukung aktivitas/kota.  

Pada lingkup Tasikmalaya, primary elements yang berpengaruh 

signifikan terhadap citra visual panorama ruang kota yaitu: pohon & vegetasi liar, 

bangunan permanen, alun-alun/taman kota, badan jalan/bahu jalan, dan pedestrian 

umum. Eksistensi Masjid Agung Tasikmalaya, Alun-Alun Kota Tasikmalaya, dan 

Pendopo Kabupaten Tasikmalaya mampu berperan sebagai urban local identity. 

Perkara tersebut terlihat dari shot ruang perkotaan yang diikuti oleh keberadaan 

landmark-landmark tersebut. Ada pula secondary elements yang turut berpengaruh 

signifikan yaitu: pohon & vegetasi hias, pagar/dinding/batas bangunan, dan curb. 

Terakhir, teritary elements yang berpengaruh signifikan yaitu: aktivitas 

kendaraan/lalu lintas, tiang listrik, signange & elemen informasi, aktivitas umum, 

signange & elemen temporal, dan elemen pendukung aktivitas/kota.  

Ragam elemen fisik-spasial tersebut memiliki nilai tatanan dan 

keragamannya masing-masing. Setiap elemen yang berpengaruh secara signifikan 

tersebut mampu memunculkan indikasi citra visual harmonis maupun disharmonis 

pada panorama ruang kotanya, baik lingkup Manonjaya maupun lingkup 

Tasikmalaya.  
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2. Bagaimana elemen fisik-spasial mengindikasikan citra lokalitas pada panorama 

ruang kota pada objek studi? 

Konfigurasi dari tatanan dan visibilitas elemen fisik ruang perkotaan 

(urban architectural space) dan ragam kegiatan dan aktivitas masyarakat lokal 

(urban existential space) menjadi perkara yang mampu mengindikasikan citra 

lokalitas ruang perkotaan objek studi, baik Manonjaya maupun Tasikmalaya. 

Meski kedua objek studi memiliki linimasa historiografi, letak geografis, dan 

secara administratif bersifat terikat, perwujudan citra lokalitas pada ruang 

perkotaannya cenderung berbeda.  

 

 Ruang Lingkup Manonjaya 

Pada ruang lingkup Manonjaya, indikasi citra lokalitas yang terwujud 

pada panorama ruang kota termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal tersebut 

terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan nilai rataan masing-masing area 

amatan berada diangka lebih dari +0.66. Area amatan A memiliki nilai rataan 

+0.80, area amatan B memiliki nilai rataan +0.70, area amatan C memiliki nilai 

rataan +0.70, dan area amatan D memiliki nilai rataan +0.80. 

Indikasi to learn ditemukan pada shot panorama ruang perkotaan yang 

memiliki eksistensi urban architectural space berupa Masjid Agung Manonjaya. 

Shot tersebut dapat ditemukan pada titik amatan A2, B1, C2, dan D2. Eksistensi 

masjid tersebut mampu berperan sebagai urban local identity bagi kawasan 

perkotaan Manonjaya. Sementara itu, indikasi to reject ditemukan pada shot 

panorama ruang perkotaan yang memiliki eksistensi shelter alun-alun kota yang 

secara panoramic terpisah dengan eksistensi bagian Masjid Agung Manonjaya. 

Sehingga, perwujudan nilai lokalitasnya tidak seutuh dengan yang ditemukan pada 

shot dengan indikasi to learn. Shot tersebut dapat ditemukan pada titik A1 dan D1.  

 

Ruang Lingkup Tasikmalaya 

Pada ruang lingkup Tasikmalaya, indikasi citra lokalitas yang terwujud 

pada panorama ruang kota termasuk ke dalam beberapa kategori yaitu rendah, 

cenderung tinggi, dan tinggi. Diantaranya: 2 area amatan (area B dan E) termasuk 

ke dalam kategori rendah, 2 area amatan (area C dan D) termasuk ke dalam kategori 

cenderung tinggi, dan hanya 1 area amatan (area A) termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada beberapa ruang perkotaan Tasikmalaya 
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sudah tergeser oleh perkembangan waktu dan langgam modernisme. Sehingga, 

membuat ruang perkotaan tidak mampu mempertahankan budaya masyarakat lokal 

yang ada.  

Indikasi to learn hanya ditemukan pada satu shot yaitu shot titik amatan 

A. Eksistensi Masjid Agung Tasikmalaya yang didukung dengan konfigurasi 

tatanan elemen payung-payung khas Kota Tasikmalaya menjadi urban 

architectural space yang berperan dalam menciptakan urban local identity 

perkotaan. Sementara itu, indikasi to copy ditemukan pada shot titik amatan D1 

dengan eksistensi Pendopo Kabupaten Tasikmalaya yang tampil dengan langgam 

arsitektur Nusantara mampu berperan juga sebagai urban local identity perkotaan. 

Terakhir, indikasi to reject ditemukan pada shot amatan yang memiliki eksistensi 

bangunan permanen dengan nilai lokalitas historiografi yang cukup tinggi. 

Bangunan permanen tersebut berperan sebagai urban memory perkotaan, 

ditunjukkan dengan langgam arsitektur indische tropis yang khas sebagai bukti 

peninggalan penjajahan Kolonial Belanda di Nusantara. Shot tersebut dapat 

ditemukan pada titik C1 dan C2.  

 

Pada kedua objek studi tersebut, selain peranan urban architectural space, 

ragam kegiatan dan aktivitas atau urban existential space juga berperan dalam 

menunjukkan indikasi citra lokalitas panorama ruang kotanya. Secara keseluruhan, 

8 dari 8 titik amatan Manonjaya dan 8 dari 8 titik amatan Tasikmalaya, semuanya 

memiliki eksistensi ragam kegiatan dan aktivitas yang terjadi pada shot panorama 

ruang perkotaannya. Aktivitas tersebut terdiri dari aktivitas komersil, pedagang 

kaki lima, kendaraan dan parkir, pedestrian, dan harmonious activity lainnya. 

Sehingga, ragam kegiatan dan aktivitas tersebut mampu meningkatkan nilai citra 

lokalitas masing-masing kawasannya.  

Elemen fisik dengan intensi lokalitas tinggi to learn yaitu, Masjid Agung 

Manonjaya tertangkap eksistensinya pada 4 dari 8 shot area amatan Manonjaya. 

Sementara itu, elemen fisik Masjid Agung Tasikmalaya hanya tertangkap 

eksistensinya pada 1 dari 8 shot area amatan Tasikmalaya. Hal tersebut terjadi 

karena perbedaan konfigurasi pembentukan urban core pada pola tata ruang kota 

square masing-masing kawasan objek studi. Intervensi Kolonial Hindia-Belanda 

dalam historiografi pembentukan urban core ruang perkotaannya yang 

menyebabkan konfigurasi Alun-Alun Tasikmalaya terpisah eksistensinya dengan 
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Masjid Agung Tasikmalaya. Berbeda dengan Alun-Alun Manonjaya yang 

eksistensinya terhubung langsung dengan Masjid Agung Manonjaya, dikarenakan 

pengaruh historiografi Kerajaan Nusantara dalam pembentukan urban core ruang 

perkotaannya. Hal tersebut yang membuat Masjid Agung Manonjaya mudah 

tertangkap eksistensinya dibandingkan dengan Masjid Agung Tasikmalaya. 

Selain itu, Kawasan Alun-Alun dan Masjid Agung Manonjaya masih 

mempertahankan kebudayaan lokal setempat, yang mampu membuat ruang 

perkotaan ini memiliki urban locality character dan identity-nya tersendiri. 

Berbeda dengan Kawasan Alun-Alun dan Masjid Agung Tasikmalaya yang 

sudah teradaptasi dan tergeser citra lokalitasnya dengan perkara modernitas 

yang fungsional. Hal tersebut justru menghasilkan ruang perkotaan yang bersifat 

pragmatikal atau universal. Sehingga, dari paparan tersebut dapat dinyatakan 

bahwa indikasi citra lokalitas yang kuat hanya ditemukan pada Kawasan Alun-

Alun dan Masjid Agung Manonjaya.  

 

3. Bagaimana pengaruh tingkat lokalitas terhadap tingkat keharmonisan visual pada 

panorama ruang kota pada objek studi?  

Hasil penelitian menemukan adanya perbedaan yang signifikan dari 

korelasi antara tingkat lokalitas dengan tingkat keharmonisan visual pada kedua 

objek studi dalam membentuk panorama ruang perkotaannya.  

Pada ruang lingkup penelitian Manonjaya, terdapat kecenderungan ruang 

kota yang memiliki nilai lokalitas tinggi akan memiliki nilai citra visual yang 

cenderung harmonis. Begitupun sebaliknya, ruang kota yang memiliki nilai 

lokalitas rendah akan memiliki nilai citra visual yang cenderung disharmonis. 

Sehingga, ditemukan adanya keselarasan antara tingkat lokalitas dengan tingkat 

keharmonisan visual pada panorama ruang kotanya.   

Sementara itu, pada ruang lingkup penelitian Tasikmalaya, ditemukan 

beberapa titik amatan yang menciptakan adanya konflik atau ambiguitas  pada 

konfigurasi nilai tingkat lokalitas dan tingkat keharmonisan panorama ruang 

kotanya. Sehingga, berbeda dengan ruang lingkup Manonjaya, pada ruang lingkup 

Tasikmalaya ditemukan tidak adanya keselarasan antara tingkat lokalitas 

dengan tingkat keharmonisan visual pada panorama ruang kotanya. Hal tersebut 

dikarenakan rendahnya predikat tingkat lokalitas yang terjadi pada ruang lingkup 

Tasikmalaya. 
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Dari kasus yang terjadi pada kedua objek studi penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peranan citra lokalitas dalam suatu ruang perkotaan menjadi 

penting dalam membentuk citra visual panorama ruang perkotaannya. Ruang 

perkotaan yang masih mempertahankan nilai citra lokalitasnya akan 

menciptakan keselarasan dengan keharmonisan citra visual panorama ruang 

kotanya. Hal ini terwujud pada ruang perkotaan Manonjaya yang memiliki urban 

locality  character yang kuat. Sebaliknya, ruang perkotaan yang tidak 

mempertahankan nilai citra lokalitasnya akan menciptakan ketidakselarasan 

atau konflik dengan keharmonisan citra visual panorama ruang kotanya. Hal ini 

terwujud pada ruang perkotaan Tasikmalaya yang sudah tergeser oleh perkara 

modernisme, sehingga membuat hilangnya nilai lokalitas setempat yang justru 

menciptakan ruang perkotaan dengan kecenderungan hanya fungsional dan 

rancangan yang pragmatikal (universal).  

5.2. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan kondisi faktual terkait citra lokalitas 

dan citra visual ruang perkotaan pada Kawasan Alun-Alun dan Masjid Agung Manonjaya 

dan Tasikmalaya. Sehingga, dapat dilakukan maintenance berupa perawatan atau 

perbaikan pada ruang perkotaan yang telah memiliki indikasi nilai citra lokalitas dan citra 

visual yang baik maupun yang belum baik.  

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam penelitian 

terkait panorama ruang kota pada kota-kota lainnya di Indonesia, khususnya kota yang 

memiliki nilai historiografis berbudaya Nusantara dan Kolonial. Kota dengan latar 

belakang historiografi pembentukan urban core dengan percampuran dua budaya akan 

menghasilkan panorama ruang kota yang menarik. Bagaimana ruang perkotaan tersebut 

bersikap mempertahankan atau meninggalkan budaya lokal masa lampau mereka. 

Sehingga, penelitian yang telah dilakukan akan bersifat dinamis yang mana 

perkembangannya mengikuti ruang dan waktu. Maka diharapkan penelitian ini akan dapat 

menjadi referensi atas penelitian panorama ruang kota selanjutnya.  

Adapun beberapa saran terkait penggunaan metodologi analisis: 

1. Melakukan observasi lapangan. 

Penelitian yang dilakukan terhambat karena pandemi COVID-19, sehingga peneliti 

tidak melakukan observasi langsung ke lapangan. Maka, untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan observasi langsung ke lapangan agar dapat lebih 
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memiliki pengalaman dan rasa nyata atau faktual ketika merasakan panorama 

ruang perkotaannya. Sehingga, mampu mendapatkan hasil akhir yang lebih utuh.  

2. Menggunakan metode abstraksi geometri. 

Pada tahapan analisis pictorial graphic, peneliti menggunakan metode color 

coding and blocking. Namun, dapat juga digunakan metode pengolahan pictorial 

graphic menjadi komposisi gambar geometris sederhana untuk mewakili elemen 

fisik-spasial yang terfaktakan pada shot panorama ruang kotanya. Sehingga, data 

analisis tersebut dapat digunakan sebagai acuan bagi rancangan ruang perkotaan. 

3. Menggunakan alat bantu software parametrik. 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode pictorial graphic analytic 

yang mana dilakukan penggambaran ulang panorama ruang kota secara manual. 

Dengan menggunakan software parametrik diharapkan dapat menciptakan grafis 

pictorial yang lebih rinci sehingga data eksistensi elemen fisik-spasial yang hadir 

dapat lebih jelas untuk di analisis.  

Metode pictorial graphic analytic, abstraksi dan colouring, serta proses penilaian 

parameter visual merupakan sebuah framework yang dapat dikomputasikan secara 

software. Sehingga, proses framework pada penelitian ini diharapkan kedepannya dapat 

mempermudah perencana dan perancang ruang perkotaan dalam bentuk sistem komputer 

parametrik yang dapat mengevaluasi rancangan arsitektur perkotaan ataupun kondisi 

eksisting ruang perkotaan. 

5.3. After Thoughts 

Setelah menyelesaikan proses penelitian dan thesis defense didapatkan beberapa 

perkara yang mampu bermanfaat bagi proses penelitian dan riset selanjutnya mengenai 

estetika perkotaan, yaitu:  

1. Penarikan kesimpulan menggunakan format diagram dua dan tiga dimensi. 

Penarikan kesimpulan dari setiap dan keseluruhan deskripsi titik amatan dapat 

ditranslasikan menjadi format diagram, guna memudahkan pemahaman bagi 

pembaca. Penggunaan diagram juga dapat memperlihatkan kedudukan yang lebih 

jelas secara visual antara aspek lokalitas (mengikuti atau melawan kebudayaan 

arsitektur perkotaan) dengan aspek keharmonisan visual (harmoni atau disharmoni 

menurut arsitektur perkotaan). Selain itu, dapat juga digunakan format diagram 

tiga dimensi dengan menambahkan keterkaitan perkara tersebut dengan ‘The 
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Omnipotence of Aesthetics’. Bagimana perkara lokalitas dan keharmonisan visual 

dilihat indikasi keestetikaannya menurut perkara truth, goodness, dan beauty.  

2. Pentajaman rentang nilai pada indikator penilaian predikat dan semantik. 

Pengklasifikasian rentang penilaian pada indikator predikat dan semantik dapat 

dipertegas menjadi ‘Tidak Harmonis’, ‘Cukup Harmonis’, dan ‘Sangat 

Harmonis’ atau ‘Tidak Lokal’, ‘Cukup Lokal’, dam ‘Sangat Lokal’. Hal ini agar 

tidak memunculkan kesan ‘abu-abu’ atau ‘kecenderungan’.  

3. Menggunakan indikator penilaian dinamis pada eksistensi elemen fisik-spasial. 

Guna memperkuat hasil analisis dan penelitian dapat dilakukan pentajaman pada 

indikator penilaian eksistensi elemen fisik-spasial. Indikator yang ditambahkan 

dapat berupa bagaimana eksistensi elemen fisik-spasial tersebut terhadap jarak 

pandang, serial vision, dimensi, dan positioning (horizontal atau vertikal). Hal ini 

agar hasil penilaian dan penelitian tidak hanya bersifat interpretasi subjektif 

penulis namun juga memiliki basis atau data yang mampu menghasilkan penelitian 

yang lebih akurat.  

4. Relasi ruang perkotaan terhadap konteks lokalitas kawasan perkotaannya.  

Dapat ditambahkan deskripsi bagaimana relasi eksistensi elemen fisik-spasial 

ruang perkotaan pada objek studi dengan konteks nature perkotaannya. Sehingga, 

pemahaman penelitian mengenai lokalitas akan lebih utuh. Bagaimana lokalitas 

terwujud pada architectural objects yang merespon konteks natural features 

perkotaannya mampu menghasilkan nilai lokalitas lebih tinggi.  

5. Penafsiran visual marker bagi elemen fisik-spasial yang berperan sebagai penanda. 

Eksistensi elemen fisik-spasial pada ruang perkotaan mampu memiliki nilai citra 

visual yang merujuk kepada budaya kultur perkotaannya, sehingga memunculkan 

indikasi lokalitas bagi kawasan kota. Dalam ruang perkotaan, eksistensi citra 

lokalitas dapat ditunjukkan pada elemen-elemen primer, sekunder, dan tersier. 

Konfigurasi elemen-elemen tersebut juga mampu memunculkan elemen kuarter 

yang dalam ruang perkotaan bersifat berganti-ganti atau dinamis namun dapat 

berperan sebagai visual marker kawasan perkotaannya.   

Perkara-perkara tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi proses penelitian 

selanjutnya dengan riset serupa mengenai Townscape dan Estetika Pekotaan (Urban 

Aesthetics), khususnya bagi kota-kota di Indonesia.  
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